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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten visual video vertikal pada akun
TikTok @sibangzul sebagai bentuk praktik komunikasi humas digital dalam
mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi digital dan dokumentasi terhadap konten video yang diunggah
pada akun tersebut. Data dianalisis berdasarkan kategori konten visual video
vertikal yang meliputi format video, elemen visual, visual destinasi, komposisi
visual, dan narasi visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten pada akun
TikTok @sibangzul secara konsisten menggunakan format video vertikal (rasio
9:16) dengan durasi yang relatif singkat, serta didominasi oleh unsur visual
sebagai media utama dalam penyampaian pesan promosi. Visual destinasi
ditampilkan melalui lanskap alam dan aktivitas wisata, komposisi visual disusun
melalui variasi sudut pengambilan gambar dan penempatan objek dalam frame,
serta narasi visual disajikan secara berurutan dari awal hingga akhir dan didukung
oleh elemen pendukung seperti musik latar, teks, dan efek transisi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul
dimanfaatkan sebagai praktik komunikasi humas digital dalam mempromosikan
destinasi wisata melalui pendekatan visual yang komunikatif dan sesuai dengan
karakteristik media sosial.

Kata Kunci: Konten Visual, Video Vertikal, TikTok, Komunikasi Humas Digital,
Pariwisata
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam praktik komunikasi publik, termasuk dalam bidang hubungan masyarakat.
Media sosial kini dimanfaatkan sebagai saluran strategis untuk membangun citra,
menyampaikan informasi, serta menjalin hubungan antara organisasi dan publik.
Dalam konteks humas digital, pesan komunikasi tidak lagi disampaikan secara
satu arah, melainkan bersifat interaktif dan berbasis visual sehingga mampu
membentuk persepsi publik secara lebih efektif. Transformasi ini menuntut
praktisi humas untuk beradaptasi dengan pola komunikasi yang semakin visual
dan cepat (Kementerian Komunikasi dan Informatika RI, 2023).

Salah satu platform media sosial yang mengalami pertumbuhan pesat di
Indonesia adalah TikTok. Berdasarkan laporan Digital 2024 Indonesia, TikTok
digunakan oleh lebih dari 126 juta pengguna usia 18 tahun ke atas, menjadikannya
salah satu platform dengan jangkauan pengguna terbesar di Indonesia. Tingginya
jumlah pengguna tersebut menunjukkan bahwa TikTok memiliki potensi besar
sebagai media komunikasi publik dan humas digital, khususnya melalui konten
video vertikal berdurasi pendek yang memungkinkan pesan visual disampaikan
secara cepat dan luas (DataReportal, 2024)

Dalam sektor pariwisata, hubungan masyarakat memiliki peran penting
dalam membangun citra destinasi serta meningkatkan ketertarikan publik.

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi pariwisata yang besar dengan berbagai



destinasi unggulan, seperti Danau Toba dan kawasan wisata alam lainnya. Data
resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara menunjukkan bahwa jumlah
wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Sumatera Utara pada tahun 2024
mencapai  250.413 orang, mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi komunikasi humas yang
efektif untuk mendukung promosi pariwisata daerah (Badan Pusat Statistik
Sumatera Utara, 2024).

Dalam praktik komunikasi humas, penggunaan konten visual menjadi
strategi penting dalam menyampaikan pesan promosi. Konten visual, khususnya
video, mampu menampilkan pengalaman, suasana, dan daya tarik destinasi wisata
secara langsung sehingga membentuk persepsi dan citra positif di benak publik.
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia menegaskan
bahwa promosi pariwisata berbasis visual digital menjadi pendekatan strategis
dalam memperkenalkan destinasi wisata kepada masyarakat luas melalui media
daring (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 2023).

TikTok memiliki keunggulan sebagai media promosi karena penggunaan
format video vertikal yang sesuai dengan kebiasaan konsumsi pengguna
perangkat seluler serta didukung oleh sistem algoritma yang memungkinkan
distribusi konten secara luas. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara dengan
jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia, sehingga platform ini menjadi ruang
strategis dalam menyampaikan pesan promosi berbasis visual. Karakter visual dan
algoritmik TikTok menjadikannya media yang potensial dalam membangun citra

destinasi wisata melalui konten yang konsisten dan menarik (We Are Social



Indonesia, 2024).
Salah satu akun TikTok yang secara aktif menampilkan destinasi wisata di

Sumatera Utara adalah akun (@sibangzul  (https://www.tiktok.com/(@.

sibangzul ) . Akun ini secara konsisten mengunggah konten video vertikal
berbasis visual yang menampilkan berbagai lokasi wisata, suasana destinasi, serta
pengalaman perjalanan dalam format video pendek. Konten yang disajikan
menunjukkan pemanfaatan TikTok sebagai media promosi pariwisata berbasis
visual yang relevan dengan praktik komunikasi humas digital.

Meskipun pemanfaatan TikTok sebagai media promosi pariwisata semakin
berkembang, kajian akademik yang secara khusus menganalisis konten visual
video vertikal sebagai praktik komunikasi humas digital dalam promosi destinasi
wisata di Indonesia masih relatif terbatas. Penelusuran pada portal Garuda
Kemdikbud menunjukkan bahwa penelitian terkait TikTok pariwisata lebih
banyak berfokus pada aspek pemasaran atau minat kunjungan, sementara kajian
yang menitikberatkan pada analisis konten visual masih belum banyak dilakukan
(Garuda Kemdikbud, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis bagaimana konten visual video vertikal pada akun TikTok
@sibangzul  dimanfaatkan sebagai bentuk praktik komunikasi humas digital
dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam kajian Ilmu
Komunikasi, khususnya pada konsentrasi Hubungan Masyarakat, serta

memberikan pemahaman mengenai pemanfaatan media sosial TikTok sebagai
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sarana promosi pariwisata berbasis visual.
1.2 Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada analisis konten visual video vertikal yang
diunggah pada akun TikTok @sibangzul dalam mempromosikan destinasi wisata
di Sumatera Utara. Fokus penelitian diarahkan pada unsur visual dan penyajian
konten video vertikal sebagai bentuk praktik komunikasi humas digital, yang
meliputi representasi visual destinasi wisata, narasi visual, serta format video
vertikal yang digunakan dalam konten. Penelitian ini tidak mencakup analisis
terhadap respons, persepsi, maupun interpretasi audiens, serta tidak mengukur
tingkat efektivitas promosi secara kuantitatif, melainkan terbatas pada analisis
deskriptif terhadap konten visual video vertikal tanpa melibatkan platform media
sosial lain di luar TikTok.
1.3 Rumusan Masalah
Bagaimana konten visual video vertikal pada akun TikTok (@sibangzul
digunakan sebagai praktik komunikasi humas digital dalam mempromosikan
destinasi wisata di Sumatera Utara?
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan bentuk konten visual video vertikal yang digunakan
akun TikTok @sibangzul dalam mempromosikan destinasi wisata di

Sumatera Utara.



2. Menganalisis bagaimana unsur-unsur visual dalam konten video TikTok
(@sibangzul  berperan sebagai media komunikasi digital dalam
perspektif Hubungan Masyarakat.

1.4.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Menyediakan kontribusi akademis dalam kajian Ilmu Komunikasi,
khususnya bidang Hubungan Masyarakat, dengan mengkaji pemanfaatan
konten visual video vertikal pada media sosial TikTok sebagai sarana
komunikasi digital dalam kegiatan promosi destinasi wisata.
2. Manfaat Praktis
Memberikan referensi bagi praktisi Hubungan Masyarakat dan pengelola
pariwisata dalam merancang konten visual berbasis media sosial yang
informatif dan komunikatif, khususnya dalam upaya mempromosikan
destinasi wisata di Sumatera Utara melalui platform TikTok.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran mengenai alur dan struktur penulisan skripsi secara keseluruhan.
Skripsi ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan dan disusun secara
sistematis sebagai berikut:
Bab I Berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.



Bab II Berisi tentang uraian-uraian teoritis yang berkaitan dengan komunikasi
humas digital, komunikasi digital, media sosial TikTok, konten visual, dan
video vertikal yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian.

Bab III Metode Penelitian, menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu
dan lokasi penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajikan hasil analisis terhadap
konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul dalam
mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara serta pembahasan
temuan penelitian berdasarkan landasan teori dan kerangka konsep.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan penelitian dan saran yang diberikan

berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi dan Hubungan Masyarakat di Era Digital

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah
membawa perubahan mendasar dalam praktik komunikasi organisasi, khususnya
dalam bidang hubungan masyarakat. Hubungan masyarakat tidak lagi dipahami
sebatas fungsi penyampaian informasi satu arah, melainkan sebagai pengelola
hubungan strategis antara organisasi dan publik melalui media digital.
Transformasi ini dipicu oleh meningkatnya penggunaan internet dan media sosial
sebagai ruang utama interaksi publik, yang menuntut humas untuk beradaptasi
secara komunikatif, teknologis, dan strategis. Dalam konteks ini, komunikasi
humas menjadi lebih dinamis, interaktif, dan berorientasi pada pembentukan citra
serta reputasi jangka panjang (Tasmin et al., 2020).

Komunikasi hubungan masyarakat di era digital menekankan pentingnya
pemanfaatan media digital sebagai saluran utama penyampaian pesan organisasi.
Media digital memungkinkan humas menjangkau publik secara luas tanpa batasan
ruang dan waktu, sekaligus membuka ruang dialog dua arah yang sebelumnya
sulit diwujudkan dalam komunikasi konvensional. Praktisi humas dituntut untuk
mampu mengelola pesan secara cepat, akurat, dan responsif terhadap dinamika
opini publik yang berkembang di ruang digital. Pengelolaan komunikasi ini tidak
hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan,
kredibilitas, dan hubungan emosional dengan publik (Zaxrie, 2024).

Lebih lanjut, transformasi hubungan masyarakat di era digital juga



ditandai oleh pergeseran pendekatan komunikasi dari model satu arah menuju
komunikasi relasional yang partisipatif. Praktik humas kini menempatkan publik
sebagai subjek aktif yang dapat memberikan umpan balik secara langsung melalui
media sosial. Interaksi ini membentuk pola komunikasi dua arah yang demokratis,
di mana publik tidak hanya menerima pesan, tetapi turut menafsirkan, merespons,
dan bahkan membentuk makna atas pesan yang disampaikan. Hal ini memperkuat
peran humas sebagai fasilitator dialog dan pengelola relasi publik dalam ruang
digital (Putri & Yuliana, 2025).

Dalam praktik komunikasi humas digital, pengelolaan konten menjadi
aspek krusial dalam menjembatani hubungan antara organisasi dan publik di
ruang digital. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai ruang dialog yang memungkinkan terjadinya
komunikasi dua arah secara interaktif. Pemanfaatan media sosial dalam praktik
hubungan masyarakat mampu meningkatkan interaktivitas serta memperkuat
relasi antara organisasi dan publik apabila dikelola secara strategis (Dunan, 2020).
Dalam konteks ini, humas dituntut untuk tidak sekadar menyampaikan pesan,
tetapi juga membangun komunikasi yang partisipatif melalui konten yang relevan,
menarik, dan mudah dipahami oleh publik di media digital.

Dalam konteks promosi destinasi wisata, komunikasi hubungan
masyarakat memiliki peran strategis dalam membangun citra destinasi melalui
media sosial. Media sosial memungkinkan humas atau pengelola destinasi
menyampaikan narasi visual tentang keunikan, daya tarik, dan pengalaman wisata

secara persuasif. Konten visual yang dikemas secara naratif dan autentik mampu



menciptakan hubungan emosional antara destinasi dan audiens, sehingga
memperkuat citra destinasi di benak publik. Studi menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan makna dan citra destinasi wisata yang dipengaruhi oleh visual,
storytelling, dan interaksi pengguna (D. Andzani, D. Virgin, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
hubungan masyarakat di era digital merupakan proses strategis yang
mengintegrasikan teknologi, media sosial, dan konten visual dalam membangun
relasi serta citra organisasi. Dalam penelitian ini, perspektif komunikasi humas
menjadi landasan penting untuk menganalisis bagaimana konten visual video
vertikal pada akun TikTok (@sibangzul berfungsi sebagai praktik komunikasi
humas digital dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Dengan
demikian, kajian ini tetap berada dalam koridor ilmu komunikasi dan peminatan
hubungan masyarakat, meskipun objek kajiannya berbasis visual dan audiovisual.
2.2 Komunikasi Digital

Komunikasi digital merupakan bentuk komunikasi yang berlangsung
melalui perangkat dan jaringan berbasis teknologi digital, di mana pesan
disampaikan dalam berbagai format seperti teks, visual, audio, dan audiovisual
secara terintegrasi. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu
dan organisasi berkomunikasi, dari yang sebelumnya bersifat linear dan satu arah
menjadi lebih interaktif, partisipatif, serta berlangsung secara real time. Media
digital memungkinkan proses komunikasi terjadi tanpa batasan ruang dan waktu,

sehingga pesan dapat menjangkau audiens yang luas dalam waktu yang relatif
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singkat (Ida Ayu Nadia Varenia, 2022).

Perubahan karakter komunikasi digital juga ditandai oleh pergeseran peran
audiens dari penerima pasif menjadi pengguna aktif. Dalam lingkungan digital,
audiens tidak hanya menerima pesan, tetapi juga dapat memproduksi,
menyebarkan, dan menafsirkan pesan sesuai dengan pengalaman serta konteks
sosialnya. Media digital mendorong terbentuknya ruang komunikasi dua arah
yang lebih terbuka dan dialogis, sehingga makna pesan tidak lagi sepenuhnya
ditentukan oleh komunikator, melainkan dibentuk melalui interaksi digital yang
berkelanjutan (Kusuma et al., 2024).

Dalam praktik komunikasi digital kontemporer, konten visual menjadi
elemen dominan dalam penyampaian pesan publik. Visualisasi pesan melalui
gambar dan video dinilai lebih efektif dalam menarik perhatian serta
menyampaikan informasi secara ringkas dan persuasif dibandingkan teks semata.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi digital tidak hanya bergantung pada isi
pesan, tetapi juga pada strategi pengemasan pesan secara visual agar selaras
dengan karakteristik media digital dan perilaku konsumsi audiens (Sudinta &
Irwansyah, 2022).

Lebih lanjut, komunikasi digital membentuk pola komunikasi yang
bersifat berkelanjutan dan dinamis. Pesan yang disampaikan tidak berhenti pada
satu momen interaksi, melainkan terus berkembang melalui komentar, berbagi
ulang, serta respons lanjutan dari pengguna. Pola ini menciptakan proses
pemaknaan yang cair, di mana pesan dapat mengalami penguatan, penafsiran

ulang, atau pergeseran makna seiring dengan intensitas interaksi di ruang digital
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(Rakhmaniar, 2024).

Transformasi komunikasi digital juga dapat dilihat dari perubahan lanskap
media penyiaran menuju platform berbasis internet. Studi mengenai broadcasting
in the digital age menunjukkan bahwa media digital mendorong konvergensi
teknologi, perubahan pola distribusi pesan, serta peningkatan keterlibatan audiens
melalui platform daring. Digitalisasi media memperkuat karakter komunikasi
yang fleksibel, personal, dan berbasis interaksi, yang menjadi ciri utama
komunikasi publik di era digital (Novrica et al., 2025).

Dalam konteks hubungan masyarakat, komunikasi digital dimanfaatkan
sebagai strategi utama dalam membangun citra dan relasi dengan publik melalui
media berbasis internet. Komunikasi tidak lagi bersifat satu arah, melainkan
menekankan keterlibatan publik melalui pesan yang berkelanjutan dan terkelola
secara strategis. Komunikasi digital dalam praktik humas berfungsi sebagai sarana
untuk menyampaikan pesan organisasi, menjaga hubungan dengan publik, serta
membangun citra secara konsisten melalui media digital (Faustyna, 2023).

Dalam penelitian ini, komunikasi digital dipahami sebagai kerangka
konseptual untuk menganalisis penyampaian pesan promosi destinasi wisata
melalui media sosial berbasis visual. Karakter komunikasi digital yang
menekankan kecepatan penyebaran pesan, interaktivitas, serta dominasi konten
visual menjadi landasan dalam menelaah konten visual video vertikal pada akun
TikTok @sibangzul sebagai bentuk praktik komunikasi humas digital dalam

promosi destinasi wisata di Sumatera Utara.



12

2.3 Media Sosial

Media sosial merupakan bagian dari perkembangan teknologi komunikasi
digital yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, interaksi, serta
pembentukan relasi sosial secara daring. Keberadaan media sosial mengubah pola
komunikasi masyarakat dari yang bersifat satu arah menjadi lebih terbuka dan
partisipatif. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai medium komunikasi yang memfasilitasi distribusi pesan secara cepat dan
luas melalui jaringan digital (A. C. Sari et al., 2020).

Dalam perspektif komunikasi, media sosial menciptakan ruang interaksi
yang memungkinkan pengguna berperan aktif sebagai produsen sekaligus
konsumen pesan. Karakteristik ini menjadikan media sosial sebagai ruang
komunikasi yang dinamis, di mana pesan dapat diproduksi, dimodifikasi, dan
disebarluaskan oleh pengguna. Kondisi tersebut membentuk pola komunikasi dua
arah yang lebih dialogis serta memungkinkan terbentuknya makna pesan melalui
interaksi antarpengguna di ruang digital (Y. Sari, 2022).

Dalam konteks hubungan masyarakat, media sosial dipahami sebagai
saluran komunikasi strategis yang digunakan untuk membangun dan memelihara
hubungan dengan publik. Media sosial memungkinkan praktisi humas
menyampaikan pesan organisasi secara langsung kepada publik tanpa melalui
perantara media tradisional. Selain itu, media sosial memberikan ruang bagi
humas untuk menerima serta merespons umpan balik publik secara cepat,
sehingga mendukung terciptanya komunikasi yang lebih terbuka dan

berkelanjutan (Imran & D 1, 2024).
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Media sosial juga berperan penting dalam pembentukan dan pengelolaan
citra organisasi. Melalui pengelolaan konten yang terencana dan konsisten, media
sosial dapat digunakan untuk membangun persepsi positif di benak publik. Praktik
komunikasi humas melalui media sosial menitikberatkan pada strategi
penyampaian pesan yang selaras dengan tujuan komunikasi organisasi, sehingga
media sosial berfungsi tidak hanya sebagai media distribusi pesan, tetapi juga
sebagai ruang strategis dalam membangun reputasi dan identitas (Priadi & Thariq,
2023).

Dalam konteks promosi, media sosial memberikan peluang besar bagi
praktik komunikasi humas digital untuk menyampaikan pesan secara lebih
menarik dan mudah diakses oleh publik. Konten yang disajikan melalui media
sosial dapat dikemas dalam berbagai bentuk, termasuk visual dan audiovisual,
sehingga mampu meningkatkan daya tarik pesan promosi. Oleh karena itu, media
sosial dipahami sebagai medium komunikasi humas digital yang strategis dalam
mendukung kegiatan promosi, termasuk promosi destinasi wisata melalui
penyajian konten visual yang komunikatif (Huda et al., 2020).

2.4 Tiktok

TikTok merupakan platform media sosial berbasis video pendek yang
memungkinkan pengguna untuk membuat, mengunggah, dan menyebarkan
konten audiovisual dalam format video vertikal berdurasi singkat. Karakteristik
utama TikTok terletak pada penyajian konten yang menekankan kekuatan visual,
penggunaan audio pendukung, serta sistem algoritma yang memungkinkan

distribusi konten secara luas kepada pengguna, termasuk kepada mereka yang
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tidak mengikuti akun pembuat konten. Karakter tersebut menjadikan TikTok
sebagai platform yang efektif dalam penyampaian pesan komunikasi digital,
khususnya dalam konteks promosi berbasis visual (Anwar et al., 2025).

Dalam perspektif komunikasi dan hubungan masyarakat, TikTok dipahami
sebagai media yang berpotensi mendukung praktik komunikasi humas digital,
khususnya dalam penyampaian pesan promosi kepada publik. (Erfendy et al.,
2025) menjelaskan bahwa TikTok berfungsi sebagai media promosi yang mampu
menampilkan representasi destinasi wisata secara visual dan menarik, sehingga
pesan promosi dapat diterima secara cepat oleh khalayak. Melalui konten video
pendek, TikTok memungkinkan pesan komunikasi disampaikan secara ringkas
namun tetap informatif.

Selain itu, karakter visual TikTok memungkinkan terbentuknya citra
tertentu terhadap objek yang ditampilkan. Konten promosi pariwisata yang
disajikan melalui TikTok mampu menghadirkan gambaran suasana destinasi,
keindahan alam, serta pengalaman wisata secara visual. (Erfendy et al., 2025)
menegaskan bahwa visualisasi yang ditampilkan dalam konten TikTok berperan
dalam membentuk persepsi publik terhadap destinasi wisata yang dipromosikan.
Dengan demikian, TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi
juga sebagai media pembentuk citra destinasi.

Sejalan dengan hal tersebut, (Shabila et al., 2024) menyatakan bahwa
TikTok dimanfaatkan sebagai media promosi pariwisata karena kemampuannya
menjangkau audiens secara luas dan menyampaikan pesan promosi melalui

konten video yang kreatif. TikTok memungkinkan promosi dilakukan secara
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berkelanjutan dengan memanfaatkan format video pendek yang sesuai dengan
kebiasaan konsumsi media masyarakat saat ini. Dalam konteks promosi, TikTok
menjadi sarana komunikasi yang efektif untuk memperkenalkan destinasi wisata
kepada publik.

Dalam konteks hubungan masyarakat, pemanfaatan TikTok sebagai media
promosi pariwisata dapat dipahami sebagai bagian dari praktik komunikasi humas
digital. Melalui pengelolaan konten visual yang konsisten, TikTok dapat
digunakan untuk membangun dan memperkuat citra destinasi wisata. Oleh karena
itu, TikTok dalam penelitian ini dipahami sebagai media komunikasi humas
digital yang dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan promosi destinasi wisata
melalui konten visual video vertikal.

2.5 Konten Visual dan Elemen Visual

Konten visual merupakan bentuk pesan komunikasi yang disampaikan
melalui unsur-unsur visual yang disusun secara sistematis untuk membangun
makna. Dalam kajian ilmu komunikasi, visual tidak hanya dipahami sebagai unsur
estetika, melainkan sebagai sarana utama penyampaian pesan yang mampu
memengaruhi persepsi, emosi, dan pemaknaan khalayak terhadap suatu objek atau
peristiwa. Pada media digital berbasis video, konten visual menjadi elemen
dominan karena karakter media yang mengutamakan tampilan visual sebagai daya
tarik utama dalam komunikasi publik.

Menurut Lester (2014), komunikasi visual dibangun melalui elemen-
elemen visual yang saling berkaitan, yaitu objek visual, komposisi visual, narasi

visual, serta elemen pendukung. Elemen-elemen ini bekerja secara simultan untuk
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menyampaikan pesan dan membentuk struktur makna visual. Dengan demikian,

pesan visual tidak hanya bergantung pada apa yang ditampilkan, tetapi juga

bagaimana visual tersebut disusun dan disajikan kepada audiens (Martin, 2014a).

a. Visual Destinasi
Visual destinasi merujuk pada objek utama yang ditampilkan dalam
konten visual, seperti lanskap alam, bangunan ikonik, aktivitas wisata, dan
suasana lingkungan. Visual destinasi berfungsi sebagai representasi
langsung dari objek yang dipromosikan. Menurut Barthes (1977), visual
memiliki makna denotatif yang menunjukkan apa yang terlihat secara
nyata dan makna konotatif yang membentuk persepsi, emosi, serta citra
tertentu di benak audiens. Dalam konteks promosi pariwisata, visual
destinasi menjadi elemen penting dalam membangun citra destinasi
melalui representasi visual yang menarik dan bermakna (Roland, 1977).
b. Komposisi Visual

Komposisi visual berkaitan dengan pengaturan elemen visual dalam satu
bingkai, meliputi penempatan objek, keseimbangan visual, sudut
pengambilan gambar, serta pergerakan visual. Denis Oktavianto et al.
(2021) menjelaskan bahwa komposisi visual berperan penting dalam
membantu audiens memahami pesan secara lebih terstruktur dan mudah
diterima. Pengaturan visual yang tepat dapat meningkatkan kejelasan
pesan serta kenyamanan visual bagi penonton, terutama dalam format

video digital.
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C. Narasi Visual

Narasi visual merupakan alur cerita yang dibangun melalui rangkaian

visual secara berurutan. Narasi visual memungkinkan pesan disampaikan

tanpa harus bergantung sepenuhnya pada teks atau narasi verbal. Menurut

Lester (2014), narasi visual membantu audiens mengikuti alur pesan

secara intuitif melalui transisi visual, urutan adegan, dan kontinuitas

gambar. Dalam konteks video promosi wisata, narasi visual berfungsi
untuk menggambarkan pengalaman perjalanan dan suasana destinasi
secara simbolik.

d. Elemen Pendukung

Elemen pendukung meliputi teks visual, tipografi, warna, musik, dan efek

visual yang digunakan untuk memperkuat pesan utama. Denis Oktavianto

et al. (2021) menyatakan bahwa elemen pendukung berperan penting
dalam meningkatkan daya tarik visual serta memperjelas pesan yang ingin
disampaikan. Pemilihan warna, tipografi, dan ilustrasi yang tepat dapat
membantu membangun suasana serta meningkatkan pemahaman audiens

terhadap pesan visual (Oktavianto et al., 2021).

Berdasarkan pemikiran para ahli tersebut, elemen visual dalam penelitian
ini disusun dengan mengacu pada teori komunikasi visual dan analisis elemen
visual video. Elemen-elemen yang dianalisis meliputi visual destinasi, komposisi
visual, narasi visual, dan elemen pendukung, yang diambil dari kerangka teoretis
komunikasi visual sebagaimana dikemukakan oleh Lester (2014), Barthes (1977),

dan Denis Oktavianto et al. (2021). Dengan demikian, indikator elemen visual
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dalam penelitian ini memiliki dasar akademik yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, elemen-elemen visual tersebut digunakan sebagai
indikator analisis untuk menelaah bagaimana konten visual video vertikal pada
akun TikTok @sibangzul dimanfaatkan sebagai praktik komunikasi humas
digital dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara.

2.6 Video Vertikal

Video vertikal merupakan format konten audiovisual dengan orientasi
layar tegak (rasio 9:16) yang dirancang untuk konsumsi melalui perangkat mobile.
Perkembangan format ini berkaitan erat dengan perubahan perilaku pengguna
media digital yang semakin mengandalkan smartphone sebagai perangkat utama
dalam mengakses informasi dan hiburan. Format video vertikal dinilai lebih
efektif karena sesuai dengan posisi alami penggunaan ponsel serta mampu
menghadirkan pengalaman visual yang lebih fokus dan imersif. Penelitian
menunjukkan bahwa video pendek vertikal memiliki potensi tinggi dalam menarik
perhatian dan meningkatkan keterlibatan pengguna karena durasinya yang singkat
serta penyajian visual yang langsung dan mudah dipahami (I. Febriyanti et al.,
2024).

Dalam konteks media sosial, video vertikal menjadi format dominan pada
platform berbasis video pendek seperti TikTok. Karakteristik video vertikal yang
singkat, cepat, dan menekankan kekuatan visual memungkinkan pesan
disampaikan secara ringkas namun tetap menarik perhatian audiens. Format ini

mendukung efektivitas penyampaian pesan karena fokus visual berada dalam satu
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bidang pandang penuh, sehingga meminimalkan distraksi dan meningkatkan
keterlibatan pengguna terhadap konten yang ditampilkan (Hardoyo et al., 2024).

Pemanfaatan video vertikal dalam komunikasi digital dapat dipahami
melalui pendekatan teori komunikasi visual, yang memandang visual sebagai
sarana utama dalam membangun makna pesan. Teori ini menekankan bahwa
elemen visual seperti komposisi gambar, sudut pengambilan, gerak, warna, dan
urutan visual memiliki peran penting dalam membentuk persepsi audiens. Dalam
konteks video wvertikal, penyajian visual yang terstruktur dan naratif
memungkinkan pesan disampaikan secara lebih efektif dan mudah dipahami oleh
audiens digital (Mustikawati, 2022a).

Dalam promosi pariwisata, video vertikal memungkinkan representasi
destinasi wisata disajikan secara naratif melalui pendekatan visual storytelling.
Konten visual yang dikemas secara naratif mampu menghadirkan gambaran
suasana, aktivitas, dan pengalaman wisata secara simbolik. Penelitian
menunjukkan bahwa visual storytelling dalam video promosi wisata berperan
dalam membentuk persepsi positif serta meningkatkan keterlibatan audiens
terhadap destinasi yang ditampilkan (Rosyidah et al., 2022). Dengan demikian,
video vertikal berfungsi sebagai media representasi visual yang strategis dalam
membangun citra destinasi wisata.

Selain itu, pemanfaatan video vertikal pada platform TikTok memperkuat
efektivitas penyampaian pesan promosi melalui dukungan fitur-fitur visual dan
algoritma distribusi konten. TikTok memungkinkan konten video vertikal

menjangkau audiens yang luas serta disajikan secara berkelanjutan sesuai
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karakteristik platform. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
sebagai media promosi pariwisata efektif dalam meningkatkan visibilitas destinasi
melalui konten video pendek yang kreatif dan konsisten (Mahendra, 2025).

Dalam perspektif komunikasi digital dan hubungan masyarakat, video
vertikal dipahami sebagai medium strategis untuk menyampaikan pesan promosi
secara visual, persuasif, dan berkelanjutan. Pengelolaan video vertikal yang
terencana memungkinkan praktisi humas membangun persepsi, citra, dan
ketertarikan publik terhadap destinasi wisata yang dipromosikan. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini video vertikal dipahami sebagai bentuk konten utama yang
digunakan oleh akun TikTok @sibangzul dalam mempromosikan destinasi
wisata di Sumatera Utara, sekaligus sebagai praktik komunikasi humas digital
yang menitikberatkan pada kekuatan elemen visual.

2.7 Promosi Wisata

Promosi destinasi wisata merupakan bagian penting dari strategi
komunikasi publik yang bertujuan membangun citra, meningkatkan daya tarik,
serta menumbuhkan minat masyarakat untuk berkunjung. Dalam konteks
komunikasi digital, promosi wisata tidak lagi bergantung pada media
konvensional, melainkan memanfaatkan media sosial sebagai saluran utama
penyampaian pesan. Media sosial memungkinkan informasi mengenai destinasi
wisata disampaikan secara visual, cepat, dan luas kepada publik. Penelitian yang
dimuat dalam MUKASI: Jurnal Ilmu Komunikasi menunjukkan bahwa konten
TikTok yang informatif, menarik, dan konsisten mampu memengaruhi

ketertarikan publik terhadap destinasi wisata, karena visual yang ditampilkan
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dapat membangun imajinasi serta persepsi positif mengenai pengalaman berwisata
(Maulana & Fanaqi, 2025).

Dalam perspektif hubungan masyarakat, promosi wisata melalui media
sosial dipahami sebagai praktik komunikasi strategis yang berfokus pada
pembentukan citra destinasi. Konten visual video pendek memungkinkan humas
atau pengelola destinasi menyampaikan narasi wisata secara persuasif, dengan
menonjolkan keunikan, keindahan, dan suasana destinasi. Studi lain menunjukkan
bahwa promosi pariwisata berbasis media digital berperan dalam memperkuat
positioning destinasi di benak publik melalui representasi visual yang
berkelanjutan dan mudah diakses (Mustika et al., 2025).

2.8 Anggapan Dasar

Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa media sosial TikTok
merupakan saluran komunikasi digital yang efektif dalam menyampaikan pesan
promosi kepada publik. TikTok tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai medium komunikasi yang mampu membentuk persepsi,
membangun citra, serta menarik perhatian audiens melalui konten visual video
vertikal yang bersifat singkat dan interaktif.

Penelitian ini juga beranggapan bahwa konten visual video vertikal
memiliki peran strategis dalam praktik komunikasi humas digital. Elemen visual
seperti gambar, gerak, narasi visual, dan format video diyakini mampu
menyampaikan pesan promosi secara lebih efektif dan persuasif dibandingkan
pesan verbal semata. Oleh karena itu, konten visual dipahami sebagai bentuk

pesan komunikasi yang memiliki makna dan tujuan tertentu dalam promosi
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destinasi wisata.

Selain itu, penelitian ini beranggapan bahwa akun TikTok @sibangzul
secara sadar memanfaatkan konten visual video vertikal sebagai bagian dari
praktik komunikasi humas dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera
Utara. Audiens dipandang sebagai pihak yang aktif dalam proses komunikasi
digital melalui berbagai bentuk interaksi, sehingga respons audiens menjadi
bagian dari proses pemaknaan pesan promosi yang disampaikan melalui media

sosial.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman dan
penggambaran secara mendalam terhadap praktik komunikasi humas digital
melalui konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul . Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengkaji bagaimana pesan promosi
destinasi wisata dikemas, direpresentasikan, dan disampaikan melalui unsur
visual, narasi, serta format video vertikal, tanpa melakukan pengukuran statistik.
Dengan demikian, jenis penelitian ini dinilai sesuai untuk mengungkap makna dan
konteks komunikasi promosi yang terjadi dalam media sosial TikTok.
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan alur komunikasi

promosi destinasi wisata melalui media sosial TikTok. Akun TikTok @sibangzul
diposisikan sebagai saluran komunikasi digital yang menyampaikan pesan
promosi melalui konten visual video vertikal. Konten visual tersebut dianalisis
sebagai praktik komunikasi humas digital yang merepresentasikan destinasi
wisata di Sumatera Utara melalui unsur visual, narasi, dan format video vertikal,
tanpa melibatkan analisis terhadap respons audiens. Alur kerangka konsep ini

dapat dilihat pada gambar 1.
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ANALISIS VERTIKAL VIDEO VISUAL
CONTENT AKUN TIKTOK @SIBANGZUL_ DALAM
MEMPROMOSIKAN DESTINASI WISATA DI SUMATERA
UTARA
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Gambar 1. Kerangka Konsep
3.3 Definisi Konsep
Berikut adalah definisi konsep dari kerangka konsep dalam penelitian ini:
a. Konten Visual Video Vertikal TikTok
Merupakan konten audiovisual berdurasi pendek dengan orientasi
vertikal (rasio 9:16) yang dipublikasikan melalui platform TikTok dan
digunakan sebagai sarana penyampaian pesan promosi. Dalam penelitian
ini, konten visual video vertikal dipahami sebagai bentuk komunikasi
humas digital yang menampilkan representasi destinasi wisata melalui

elemen visual.
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b. Elemen Visual
Merupakan komponen visual yang membentuk struktur dan makna
pesan dalam konten video vertikal. Elemen visual menjadi dasar analisis
untuk memahami bagaimana pesan promosi destinasi wisata
dikonstruksikan secara visual dalam konten TikTok.
e Visual Destinasi
Merupakan tampilan visual yang menampilkan objek, suasana, atau
lingkungan destinasi wisata yang dipromosikan, seperti panorama
alam, lokasi wisata, dan aktivitas di destinasi tersebut.
e Komposisi Visual
Merupakan cara pengaturan unsur visual dalam video, meliputi sudut
pengambilan gambar, framing, pergerakan kamera, pencahayaan, dan
penempatan objek dalam frame video vertikal.
e Narasi Visual
Merupakan alur visual yang membentuk cerita atau pesan promosi
dalam video, yang disampaikan melalui rangkaian gambar, urutan
adegan, teks visual, dan transisi tanpa bergantung pada dialog verbal.
e Elemen Pendukung
Merupakan unsur tambahan dalam video vertikal yang mendukung
penyampaian pesan visual, seperti penggunaan musik, efek suara, teks

(caption on-screen), filter, dan efek visual lainnya.
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3.4  Kategorisasi Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, kategorisasi digunakan untuk
mengelompokkan data berdasarkan fokus analisis yang telah ditetapkan dalam
kerangka konsep. Kategorisasi bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi dan memahami unsur-unsur visual yang terdapat dalam konten
visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul . Melalui proses kategorisasi,
data hasil observasi dan dokumentasi konten dapat dianalisis secara sistematis dan
terarah sesuai dengan tujuan penelitian.

Kategorisasi penelitian ini disusun berdasarkan elemen visual yang
menjadi fokus analisis, yaitu visual destinasi wisata, komposisi visual video
vertikal, narasi visual, dan elemen pendukung visual. Setiap kategori digunakan
untuk mengelompokkan temuan visual dalam konten video vertikal yang
dianalisis, sehingga dapat menggambarkan bagaimana konten tersebut
dimanfaatkan sebagai bentuk promosi destinasi wisata Sumatera Utara dalam

konteks komunikasi humas digital.



27

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No. Konsep Teoritis Indikator

1 Analisis Teknik Vertikal a. Konten Visual Vertikal

Video Visual Content Akun * Format video vertikal (rasio

TikTok @sibangzul dalam 9:16)

Mempromosikan Destinasi * Durasi video pendek

Wisata di Sumatera Utara * Dominasi unsur visual

b. Elemen Visual (Lester, 2014)
e Visual Destinasi
e Komposisi Visual
e Narasi Visual

e Elemen Pendukung

3.5 Informan atau Narasumber

Penelitian ini tidak melibatkan informan atau narasumber manusia, karena
fokus penelitian berada pada analisis konten visual. Unit analisis dalam penelitian
ini adalah konten visual video vertikal yang diunggah pada akun TikTok
@sibangzul dan menampilkan promosi destinasi wisata di Sumatera Utara.
Analisis dilakukan terhadap elemen visual yang terdapat dalam video, meliputi
visual destinasi, komposisi visual, narasi visual, dan elemen pendukung, sebagai

bentuk praktik komunikasi humas digital dalam promosi pariwisata.
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3.6  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis
konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul dalam
mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan
secara kualitatif dengan menyesuaikan karakteristik media sosial sebagai ruang
komunikasi digital.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Observasi Digital
Observasi digital dilakukan dengan mengamati secara langsung
konten visual video vertikal yang diunggah pada akun TikTok
@sibangzul . Observasi ini difokuskan pada unsur visual, narasi
visual, format video vertikal, serta elemen audiovisual pendukung
yang digunakan dalam konten promosi destinasi wisata. Observasi
digital dilakukan tanpa keterlibatan langsung dengan audiens dan
bertujuan untuk memahami bagaimana pesan promosi dikemas dan
disampaikan melalui media sosial TikTok.
b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa tangkapan layar (screenshot), arsip video, caption, serta elemen
visual lain yang terdapat dalam konten TikTok @sibangzul .
Dokumentasi ini digunakan sebagai bahan pendukung analisis dan

sebagai bukti visual dalam proses penelitian. Data dokumentasi
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membantu peneliti dalam mendeskripsikan serta menafsirkan konten
visual video vertikal secara sistematis.
3.7  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif ~ deskriptif. Analisis data dilakukan secara bertahap dan
berkesinambungan sejak proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan.
Data yang dianalisis berupa konten visual video vertikal pada akun TikTok
@sibangzul yang menampilkan promosi destinasi wisata di Sumatera Utara.
Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif meliputi tiga tahapan
utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan
analisis data dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
3.7.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari hasil observasi dan
dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi konten video yang relevan
dengan fokus penelitian, kemudian mengelompokkan data berdasarkan kategori
yang telah ditetapkan, yaitu visual destinasi wisata, komposisi visual video
vertikal, narasi visual, dan elemen pendukung visual. Data yang tidak berkaitan
dengan tujuan penelitian tidak disertakan dalam proses analisis.
3.7.2 Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi data ke dalam
bentuk uraian deskriptif dan tabel kategorisasi. Penyajian data bertujuan untuk

mempermudah peneliti dalam melihat pola dan kecenderungan penggunaan
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elemen visual dalam konten video vertikal yang dianalisis. Data disajikan secara
sistematis sesuai dengan kategori analisis agar hubungan antar data dapat
dipahami dengan jelas.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, yaitu
proses merumuskan makna dan temuan penelitian berdasarkan hasil reduksi dan
penyajian data. Kesimpulan difokuskan pada pemahaman mengenai bagaimana
konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul dimanfaatkan sebagai
bentuk promosi destinasi wisata Sumatera Utara dalam konteks komunikasi
humas digital. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat deskriptif dan menjawab
rumusan masalah penelitian.
3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu Januari 2026 hingga April
2026. Lokasi penelitian bersifat daring (online) karena objek penelitian berupa
konten visual video vertikal pada akun TikTok @sibangzul . Seluruh proses
penelitian, mulai dari pengumpulan data, dokumentasi, hingga analisis data,
dilakukan melalui pengamatan terhadap konten yang diunggah pada platform

media sosial TikTok tanpa melibatkan lokasi fisik tertentu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten visual video vertikal
pada akun TikTok @sibangzul sebagai bentuk praktik komunikasi humas digital
dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Data penelitian
diperoleh melalui teknik observasi digital dan dokumentasi terhadap konten video
yang diunggah pada akun tersebut.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah konten visual video
vertikal yang menampilkan berbagai destinasi wisata di Sumatera Utara. Peneliti
melakukan pengamatan terhadap 7 konten video yang dipilih berdasarkan
kesesuaian dengan fokus penelitian, yaitu konten yang menampilkan unsur
promosi destinasi wisata. Analisis dilakukan dengan mengacu pada kategorisasi
yang telah ditetapkan, yaitu konten visual video vertikal, elemen visual, visual
destinasi, komposisi visual, dan narasi visual.

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan tampilan profil akun, @sibangzul memiliki jumlah pengikut
sebanyak 124,9 ribu dengan total 5,5 juta tanda suka. Hal ini menunjukkan bahwa
akun tersebut memiliki jangkauan audiens yang luas serta tingkat keterlibatan
yang tinggi dalam penyajian konten visual. Jumlah tersebut juga memperkuat
bahwa akun ini aktif dan relevan sebagai objek penelitian dalam kajian

komunikasi humas digital berbasis media sosial.

32



32

Sibangzul
@sibangzul_
86 124.9K 5.5M
Following Followers Likes

HALLO DEKKU{§ @
Perjalanan Sibangzul J3
Medan™*

© Address E3 Email

(") Showcase 7 Subscription
Message More actions v
1A & 0

(®) Cimol & Obel & () Kokow & () Markow & |

Gambar 4.1 Profil Akun TikTok @sibangzul

Objek dalam penelitian ini adalah akun TikTok @sibangzul , yang
merupakan akun kreator digital yang secara aktif mengunggah konten berbasis
video vertikal dengan fokus pada eksplorasi dan promosi destinasi wisata di
Sumatera Utara. Akun ini menampilkan berbagai lokasi wisata, baik yang telah
dikenal luas maupun destinasi yang masih jarang terekspos oleh publik.

Konten yang diunggah pada akun ini didominasi oleh video pendek dengan
orientasi vertikal (rasio 9:16), yang merupakan format utama pada platform

TikTok. Penyajian konten menekankan pada kekuatan visual melalui pengambilan
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gambar yang estetis, komposisi visual yang terstruktur, serta penyusunan alur
visual yang membentuk pengalaman menonton yang menarik.

Selain itu, akun ini juga memanfaatkan elemen pendukung seperti musik
latar, teks visual, dan efek visual untuk memperkuat pesan yang disampaikan.
Penggunaan elemen-elemen tersebut menunjukkan bahwa konten tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga dirancang untuk menarik perhatian dan
membangun kesan visual terhadap destinasi wisata yang ditampilkan.

Dengan demikian, akun TikTok @sibangzul dapat dipahami sebagai bentuk
praktik komunikasi humas digital yang memanfaatkan media sosial sebagai sarana
promosi destinasi wisata melalui pendekatan visual yang komunikatif dan
persuasif.

4.1.2 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi terhadap 7 konten video pada akun TikTok
@sibangzul yang menampilkan destinasi wisata di Sumatera Utara, ditemukan
bahwa konten tersebut memiliki pola visual yang konsisten dalam penyajian pesan
promosi. Temuan penelitian disajikan berdasarkan kategori analisis yang meliputi
konten visual video vertikal, elemen visual, visual destinasi, komposisi visual, dan

narasi visual.
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a. Konten Visual Vertikal
Berdasarkan hasil penelitian, seluruh konten video pada akun
TikTok @sibangzul menggunakan format vertikal dengan rasio 9:16.
Format ini membuat tampilan video menyesuaikan dengan layar

perangkat mobile secara penuh ketika diputar.
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Gambar 4.2 Tampilan Format Video Vertikal (rasio 9:16)
Setiap video disajikan dalam durasi yang relatif singkat, yaitu
berkisar antara beberapa detik hingga kurang dari satu menit. Dalam
durasi tersebut, video menampilkan beberapa potongan gambar yang

disusun secara berurutan.
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Pada bagian awal video, biasanya ditampilkan visual pembuka
yang langsung memperlihatkan objek wisata. Selanjutnya, video
menampilkan rangkaian gambar yang menunjukkan suasana lokasi,
kondisi lingkungan, serta aktivitas yang ada di destinasi tersebut. Pada
bagian akhir, video ditutup dengan tampilan visual yang masih
berkaitan dengan lokasi yang sama.

Unsur visual dalam video terlihat sebagai elemen utama yang
ditampilkan. Gambar bergerak yang menunjukkan destinasi wisata
menjadi fokus utama dalam setiap konten, sementara elemen lain
seperti teks dan audio hadir sebagai pelengkap.

Elemen Visual

Berdasarkan  konsep elemen visual, konten TikTok
(@sibangzul  menunjukkan pengelolaan elemen visual yang
terstruktur. Transisi antar adegan disusun secara halus sehingga
menjaga kesinambungan visual (visual continuity) dalam setiap video
(Lester, 2014).

Penggunaan musik latar juga menunjukkan kesesuaian dengan
suasana visual yang ditampilkan. Musik berfungsi untuk memperkuat
nuansa emosional sehingga meningkatkan pengalaman audiovisual
bagi audiens.

Selain itu, penggunaan teks dalam video bersifat informatif dan
tidak berlebihan. Teks yang ditampilkan umumnya berupa nama lokasi

atau informasi singkat terkait destinasi wisata. Hal ini menunjukkan
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bahwa teks digunakan sebagai elemen pendukung yang membantu
memperjelas makna visual tanpa mendominasi pesan utama.

e Visual Destinasi
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Gambar 4.3 Visual Destinasi

Konten video menampilkan berbagai destinasi wisata di
wilayah Sumatera Utara. Jenis destinasi yang terlihat meliputi wisata
alam seperti pantai, perbukitan, dan air terjun, serta beberapa lokasi
lain yang memiliki daya tarik visual.

Visual dalam video memperlihatkan kondisi fisik lokasi, seperti
bentuk lanskap, warna lingkungan, dan keadaan sekitar. Pada beberapa
video, tampak aktivitas pengunjung seperti berjalan, berfoto, atau
melakukan kegiatan wisata lainnya.

Pengambilan gambar menunjukkan variasi jarak dan sudut

pandang. Terdapat pengambilan jarak jauh yang memperlihatkan



37

keseluruhan area, serta pengambilan jarak dekat yang menampilkan
detail objek tertentu.

Dalam satu video, satu destinasi dapat ditampilkan melalui
beberapa perspektif yang berbeda. Setiap lokasi memiliki ciri visual
yang terlihat dari warna, bentuk, dan kondisi lingkungannya.

e Komposisi Visual

Komposisi visual tersusun dalam rangkaian gambar yang
ditampilkan secara berurutan dari awal hingga akhir. Setiap bagian
menampilkan sudut pandang yang berbeda dari lokasi yang sama atau
dari beberapa bagian lokasi.

Objek utama umumnya berada pada area tampilan yang mudah
dikenali. Penempatannya mengikuti arah kamera, sehingga objek tetap
terlihat dalam bidang pandang selama video berlangsung.

Pengambilan gambar menunjukkan variasi sudut pandang, baik
jarak jauh untuk memperlihatkan keseluruhan area maupun jarak dekat
untuk menampilkan detail. Pada beberapa bagian, tampak pergerakan
kamera seperti pergeseran ke samping atau mengikuti arah tertentu.

Pencahayaan berasal dari kondisi lingkungan sekitar, terutama
karena sebagian besar pengambilan dilakukan di luar ruangan.
Intensitas cahaya menyesuaikan waktu dan kondisi cuaca saat

perekaman.
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Pergantian gambar berlangsung secara berurutan melalui
potongan visual yang berbeda. Setiap potongan menampilkan bagian

lokasi yang berbeda dan membentuk satu kesatuan tampilan.

@ Fajar Ginting reposted Tk

Gambar 4.4 Komposisi Visual (high angle)
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e Narasi Visual
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Gambar 4.5 Narasi Visual

Setiap video memiliki susunan visual yang membentuk
urutan dari awal hingga akhir. Bagian awal menampilkan visual
pembuka yang langsung menunjukkan objek utama destinasi.

Bagian tengah berisi rangkaian visual yang
memperlihatkan kondisi lokasi dari berbagai sudut pandang.
Urutan ini membentuk alur dari satu bagian ke bagian
berikutnya.

Pada bagian akhir, ditampilkan visual penutup yang
masih berkaitan dengan destinasi yang sama, baik berupa

lanjutan tampilan sebelumnya maupun sudut lain dari lokasi.
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Penyampaian isi video bergantung pada rangkaian
visual yang ditampilkan secara berurutan. Dalam beberapa
video, terlihat tambahan teks singkat yang muncul di layar,
seperti nama lokasi atau keterangan lain, dengan durasi yang
terbatas.

Elemen Pendukung

Dalam setiap video, terlihat adanya penggunaan elemen
visual yang muncul bersamaan dengan tampilan utama. Musik
latar terdengar sepanjang video dan hadir bersamaan dengan
visual yang ditampilkan. Selain itu, pada beberapa bagian
terlihat teks yang muncul di layar, biasanya berupa nama lokasi
atau keterangan singkat.

Teks tersebut ditampilkan dengan ukuran dan posisi
tertentu dalam frame serta muncul dalam durasi yang terbatas.
Keberadaan teks dapat diamati pada beberapa bagian video
sebagai tambahan informasi yang menyertai visual.

Perpindahan antar gambar dalam video menunjukkan
adanya efek transisi yang menghubungkan satu tampilan
dengan tampilan berikutnya. Transisi terlihat dalam bentuk
pergantian visual antar potongan gambar yang ditampilkan

secara berurutan.
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4.2 Pembahasan

Pembahasan ini dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan
konsep komunikasi visual dan komunikasi humas digital. Konten pada akun
TikTok @sibangzul memperlihatkan bahwa visual digunakan sebagai unsur
utama dalam penyampaian pesan, di mana tampilan gambar menjadi fokus utama
dibandingkan elemen lain seperti teks atau audio. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang dibangun dalam konten tersebut bersifat visual-driven dan
mengandalkan kekuatan visual untuk menarik perhatian audiens dalam waktu
singkat (Sudinta & Irwansyah, 2022).

Penggunaan format video vertikal (9:16) dalam konten menunjukkan
adanya penyesuaian terhadap karakteristik platform TikTok yang berbasis
perangkat mobile. Format ini memungkinkan tampilan visual memenuhi layar
secara penuh sehingga audiens dapat melihat konten tanpa gangguan ruang
kosong di sisi layar. Selain itu, orientasi vertikal juga membuat pengalaman
menonton menjadi lebih praktis karena sesuai dengan cara pengguna memegang
smartphone dalam kehidupan sehari-hari (Febriyanti et al., 2024).

Durasi video yang relatif singkat memperlihatkan bahwa penyajian konten
disesuaikan dengan pola konsumsi media digital yang cepat dan ringkas. Dalam
durasi yang terbatas, konten langsung menampilkan objek utama tanpa pengantar
yang panjang, sehingga perhatian audiens dapat langsung terfokus pada inti pesan
yang disampaikan. Pola ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi digital
tidak ditentukan oleh panjang durasi, melainkan oleh kekuatan visual dalam

menarik perhatian sejak awal (Mustikawati, 2022).
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Pada aspek elemen visual, penggunaan transisi antar gambar menunjukkan
adanya kesinambungan dalam penyajian visual. Perpindahan antar adegan yang
tersusun secara berurutan membuat alur visual menjadi lebih mudah diikuti oleh
audiens. Hal ini memperlihatkan bahwa rangkaian visual disusun secara sistematis
sehingga setiap bagian video saling terhubung dan membentuk satu kesatuan
tampilan (Martin, 2014).

Selain itu, penggunaan musik latar dalam konten menunjukkan adanya
integrasi antara unsur audio dan visual. Musik hadir bersamaan dengan tampilan
visual dan memberikan nuansa tertentu dalam penyajian konten. Kombinasi ini
membuat tampilan video menjadi lebih hidup dan tidak monoton, sehingga dapat
meningkatkan daya tarik konten bagi audiens (Oktavianto et al., 2021).

Penggunaan teks dalam video juga menunjukkan adanya penyesuaian
terhadap karakteristik pengguna media sosial. Teks berfungsi sebagai informasi
tambahan yang membantu audiens memahami isi konten, terutama dalam situasi
ketika video ditonton tanpa suara. Kehadiran teks ini memperkuat penyampaian
pesan tanpa mengurangi fokus utama pada visual (Sudinta & Irwansyah, 2022).

Pada aspek visual destinasi, tampilan lanskap alam dan suasana lokasi
menunjukkan bahwa visual digunakan sebagai representasi objek wisata.
Penyajian visual tersebut tidak hanya menampilkan bentuk fisik lokasi, tetapi juga
menggambarkan suasana yang ingin disampaikan kepada audiens. Hal ini
menunjukkan bahwa visual memiliki peran dalam membentuk persepsi terhadap

destinasi wisata yang ditampilkan (Barthes, 1977).
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Selain itu, keberadaan aktivitas wisata dalam konten memberikan
gambaran pengalaman yang dapat dirasakan oleh audiens. Aktivitas seperti
berjalan atau menikmati pemandangan menunjukkan bahwa konten tidak hanya
menampilkan tempat, tetapi juga pengalaman yang mungkin dirasakan oleh
pengunjung. Dengan demikian, visual berfungsi sebagai media representasi
pengalaman secara tidak langsung ( Rosyidah et al., 2022).

Dari segi komposisi visual, penggunaan variasi sudut pengambilan gambar
menunjukkan adanya upaya untuk menampilkan objek dari berbagai perspektif.
Pengambilan gambar dari jarak jauh memberikan gambaran keseluruhan lokasi,
sedangkan pengambilan dari jarak dekat menampilkan detail tertentu. Variasi ini
membuat tampilan visual tidak monoton dan memberikan pengalaman visual yang
lebih beragam bagi audiens. Penempatan objek dalam frame yang terlihat
seimbang menunjukkan adanya pengaturan visual dalam penyajian konten. Objek
utama umumnya berada pada posisi yang mudah dikenali sehingga audiens dapat
langsung memahami fokus visual dalam setiap adegan. Komposisi visual yang
terstruktur membantu memperjelas penyampaian pesan dalam konten (Oktavianto
etal..2021)

Pergerakan kamera yang terlihat dalam beberapa bagian video
menunjukkan adanya dinamika dalam penyajian visual. Pergerakan tersebut
memberikan variasi tampilan tanpa mengganggu kenyamanan penonton. Dengan
demikian, visual tidak hanya bersifat statis, tetapi juga dinamis dalam

menyampaikan pesan (Mustikawati, 2022).
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Pada aspek narasi visual, susunan visual yang terdiri dari bagian awal,
tengah, dan akhir menunjukkan bahwa konten disusun dalam bentuk alur yang
berurutan. Penyajian seperti ini membantu audiens dalam mengikuti isi video
secara bertahap dari satu bagian ke bagian berikutnya. Narasi visual ini
memungkinkan pesan dapat dipahami tanpa bergantung sepenuhnya pada teks
atau suara (Lester, 2014).

Secara keseluruhan, konten video pada akun TikTok @sibangzul
menunjukkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi
humas digital melalui pendekatan visual. Penyajian visual yang konsisten,
penggunaan elemen pendukung, serta alur visual yang tersusun menunjukkan
bahwa konten tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga komunikatif dalam

menyampaikan pesan promosi destinasi wisata(Faustyna, 2023).



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap konten visual
video vertikal pada akun TikTok @sibangzul , maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Konten video pada akun TikTok (@sibangzul secara konsisten
menggunakan format video vertikal (rasio 9:16) dengan durasi yang
relatif singkat. Penggunaan format ini menjadi keunggulan karena
sesuai dengan karakteristik media sosial berbasis perangkat mobile,
sehingga konten dapat ditampilkan secara penuh di layar tanpa perlu
rotasi dan memudahkan audiens dalam mengakses serta memahami isi
pesan secara cepat. Namun demikian, durasi yang singkat juga menjadi
keterbatasan karena informasi yang disampaikan cenderung tidak
mendalam dan hanya menampilkan gambaran umum dari destinasi
wisata.

2. Penyajian konten didominasi oleh unsur visual sebagai media utama
dalam menyampaikan pesan promosi. Hal ini menjadi kelebihan
karena visual mampu menarik perhatian audiens secara instan dan
mempermudah pemahaman tanpa harus bergantung pada teks atau
penjelasan panjang. Visual yang ditampilkan juga mampu membangun
kesan estetis dan memperkuat daya tarik destinasi wisata. Di sisi lain,

dominasi visual ini juga memiliki keterbatasan karena kurang

45



46

memberikan informasi detail, seperti akses lokasi, fasilitas, atau
deskripsi yang lebih lengkap mengenai destinasi wisata yang
ditampilkan.

Visual destinasi dalam konten ditampilkan secara jelas melalui lanskap
alam, suasana lingkungan, serta aktivitas wisata yang memperlihatkan
pengalaman yang dapat dirasakan oleh pengunjung. Keunggulan dari
penyajian ini adalah mampu memberikan gambaran nyata mengenai
kondisi lokasi serta membangun imajinasi audiens terhadap
pengalaman berwisata. Namun demikian, visual yang ditampilkan
masih lebih menekankan pada aspek estetika dibandingkan informasi
yang bersifat informatif, sehingga belum sepenuhnya memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai destinasi.

Komposisi visual dalam konten disusun melalui variasi sudut
pengambilan gambar, framing, dan pergerakan kamera yang
menghasilkan tampilan visual yang terstruktur dan menarik.
Keunggulan dari komposisi ini adalah mampu menciptakan
pengalaman visual yang dinamis serta menjaga perhatian audiens
selama menonton. Akan tetapi, dalam beberapa konten, variasi visual
yang digunakan masih terbatas sehingga belum sepenuhnya
menunjukkan eksplorasi visual yang lebih beragam.

. Narasi visual disajikan dalam bentuk alur berurutan dari awal, tengah,
hingga akhir, sehingga memudahkan audiens dalam mengikuti isi

konten secara sistematis. Penyusunan alur ini menjadi kelebihan
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karena mampu menyampaikan pesan secara runtut meskipun dalam
durasi yang singkat. Namun, narasi visual yang ditampilkan masih
cenderung sederhana dan belum menunjukkan pengembangan
storytelling yang lebih kompleks atau mendalam.

6. Elemen pendukung seperti musik latar, teks, dan efek transisi
digunakan dalam setiap konten sebagai bagian dari penyajian visual.
Penggunaan elemen ini menjadi keunggulan karena dapat
meningkatkan daya tarik konten serta memberikan nuansa tertentu
yang mendukung visual utama. Meskipun demikian, pemanfaatan
elemen pendukung tersebut masih terbatas sebagai pelengkap dan
belum dimaksimalkan untuk menyampaikan informasi yang lebih kaya
atau memperkuat pesan secara lebih mendalam.

Secara keseluruhan, konten visual video vertikal pada akun TikTok
@sibangzul menunjukkan pemanfaatan media sosial sebagai praktik komunikasi
humas digital dalam mempromosikan destinasi wisata di Sumatera Utara. Konten
yang disajikan memiliki kekuatan pada aspek visual yang menarik dan
komunikatif, namun masih memiliki keterbatasan dalam penyampaian informasi
yang lebih mendalam, sehingga fungsi promosi lebih dominan pada pembentukan
daya tarik awal dibandingkan penyampaian informasi yang komprehensif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:
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1. Bagi pengelola akun media sosial, khususnya dalam konteks promosi
pariwisata, disarankan untuk terus mengoptimalkan penggunaan konten
visual video vertikal dengan memperhatikan kualitas visual, variasi
pengambilan gambar, serta penyusunan alur visual yang terstruktur.
Penggunaan elemen pendukung seperti musik latar, teks, dan transisi juga
perlu dipertahankan dan disesuaikan dengan karakteristik audiens, sehingga
konten yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
mampu menyampaikan pesan promosi secara lebih efektif.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menambahkan aspek analisis lain, seperti respons audiens, tingkat
keterlibatan (engagement), atau efektivitas konten dalam mempengaruhi
minat kunjungan wisata. Selain itu, penelitian juga dapat diperluas dengan
membandingkan beberapa akun media sosial atau platform digital lainnya,
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi humas digital dalam
promosi pariwisata.

Sebagai penutup, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian komunikasi humas digital, khususnya
dalam pemanfaatan konten visual pada media sosial sebagai sarana promosi

pariwisata.
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